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RINGKASAN

Penyuluhan adalah mitra sejajar bagi petani yang memiliki peran strategis
dalam pembangunan pertanian. Penyuluhan pertanian akan efektif apabila mengacu
pada kebutuhan masyarakat, kebutuhan tersebut dapat dipenuhi jika penyuluh
melakukan penyuluhannya dengan cepat, tepat yaitu dengan memberikan metode
penyuluhan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan di lapangan dan kondisi petani
serta fasilitas penyuluhan seperti teknologi serta bahan-bahan yang dibutuhkan
cukup memadai serta memberikan manfaat bagi para petani sebagai pelaku usaha.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keberhasilan inisiatif penyuluhan
budidaya daun bawang di Desa Beji, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Pendekatan
deskriptif kualitatif yang menggunakan skala Likert digunakan untuk menganalisis
data guna menilai kemanjuran penyuluh.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan penyuluhan terhadap
pengembangan usahatani bawang prei di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu
adalah efektif. Hal ini dapat dilihat dari ukuran tingkat kecepatan pelaksanaan
penyuluhan yang memperoleh skor 904 dengan persentase mencapai 80,71%
masuk pada kategori sangat efektif, sedangkan pelaksanaan penyuluhan dengan
tingkat ketepatan memperoleh skor 881 dengan persentase mencapai 78,66%
masuk pada kategori efektif dan pelaksanaan penyuluhan dengan tingkat manfaat
memperoleh skor 1.947 dengan persentase mencapai 76,05% masuk pada kategori
efektif. Dengan demikian total skor dari tingkat kecepatan, ketepatan dan manfaat
dari pelaksanaan penyuluhan yaitu diperoleh skor 3.784 dengan persentase
mencapai 78 83%, berdasarkan hasil skor tersebut dapat dikatakan bahwa penyuluh
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik sehingga berdampak terhadap
peningkatan pengetahuan, keterampilan serta sikap dari petani, yang kemudian
berdampak pada pendapatan petani bawang prei yang ikut berkembang dan
meningkat.

Kata Kunci : Penyuluhan Pertanian, Efektivitas, Cepat, Tepat, Manfaat,
Pengetahuan, Keterampilan, Sikap




BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sayuran jenis daun bawang (Allium porrum) banyak ditanam di Indonesia,
khususnya di pulau Jawa. Hal ini dikarenakan iklim dan medan Indonesia yang
ideal untuk pertumbuhan tanaman daun bawang (Dewi, 2018). Jika dibandingkan
dengan tanaman lainnya, pembudidayaan bawang prei dapat dikatakan lebih mudah
dan murah, selain itu perkembangan produksi bawang prei dari tahun ketahun
cendrung berkembang dan meningkat. Meskipun ada pengurangan luas tanaman
daun bawang pada tahun 2005-2006, tidak ada penurunan produktivitas atau hasil
daun bawang (Susmawati, 2017). Kemudian pada tahun 2015-2016 perkembangan
produksi bawang prei di Indonesia cenderung mengalami perkembangan serta
peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 4,96% per tahun (Simamora,
2020). Akan tetapi dibalik peningkatan bawang prei tersebut saat ini masih ada
beberapa petani yang membudidayakan bawang prei mengalami kendala-kendala
dalam usahataninya yang dapat menyebabkan menurunnya pendapatan usahatani
bawang prei tersebut, salah satunya adalah petani yang ada di Desa Beji Kecamatan
Junrejo Kota Batu.

Daun bawang dibudidayakan secara luas di Desa Beji, salah satu
pemukiman di Kecamatan Junrejo (Allium porrum L), dalam pembudidayaan
bawang prei tersebut banyak dari masyarakat atau petani sebagai pelaku utama
usahatani bawang prei mengalami berbagai kendala dalam usaha taninya. Kendala
tersebut meliputi: hama yang menyerang tanaman, penggunaan dan ketersediaan
pupuk serta pestisida, perubahan cuaca, penggunaan teknologi atau mesin pertanian
serta masalah pemasaran. Beberapa permasalahan tersebut menandakan bahwa
pengetahuan, kel keterampilan dan sikap dari petani masih tergolong rendah dan
perlu ditingkatkan, karena rendah atau tingginya pengetahuan, kel keterampilan
serta sikap seseorang akan mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengatasi
permasalahan-permasalahan dalam mengembangkan usahataninya. Oleh karena itu
agar tidak terjadinya penurunan produksi maupun produktivitas bawang prei, maka
petani perlu didorong untuk untuk lebih meningkatkan pengetahuan, kel
keterampilan serta sikap mereka agar bisa mengatasi kendala-kendala tersebut
dengan cepat dan tepat waktu dan mencapai keberhasilan usaha taninya. Untuk
mencapai keberhasilan tersebut, maka perlu adanya sebuah penyuluhan pertanian.

Petani yang berperan strategis dalam pembangunan pertanian memandang
penyuluhan sebagai mitra sejajar. Tugas dan tanggung jawab utama yang menjadi
dasar pemberian penyuluhan dilaksanakan oleh penyuluh dalam pekerjaan ini.
Kesadaran akan perlunya para petani untuk meningkatkan praktik pertanian mereka
sehingga mereka lebih siap untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
mereka adalah langkah pertama dalam memahami pentingnya penyuluhan
pertanian (Hikmah er al., 2022). Jika penyuluh dan petani memiliki pemahaman
yang sama tentang diri mereka sebagai pelaku usaha dan mitra yang berkepentingan
dalam pelaksanaan penyuluhan, maka hal ini akan sangat berhasil. Agar dapat
mengatasi secara efektif semua permasalahan yang dialami petani selama ini,
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota harus secara tegas memiliki kesamaan
tujuan dan sasaran dalam melakukan penyuluhan pertanian kolaboratif (Sundari et
al., 2015).




Tujuan penyuluh adalah mengubah perilaku petani, sehingga penyuluh
senantiasa berupaya meningkatkan dan mengubah pengetahuan (tidak tahu menjadi
tahu), keterampilan (tidak mampu), dan sikap (tidak mampu). ingin bersedia)
menggunakan tiga teknik konseling yang krusial: melakukan konseling dengan
cepat, tepat, dan untuk hasil yang terbaik. Untuk lebih meningkatkan produktivitas,
efektivitas, dan efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraan, serta meningkatkan
kesadaran tentang konservasi, diharapkan melalui penyuluhan pertanian, para
pelaku utama dan pelaku usaha di sektor pertanian bersedia dan mampu membantu.
dan mengatur diri mereka sendiri dalam mengakses informasi tentang modal
teknologi, pasar, dan sumber daya lainnya. peran lingkungan (Anwarudin er al.,
2021).

Penyuluhan pertanian dapat dikatakan efektif apabila menjalin komunikasi
yang baik dengan petani di lapangan guna terjalinnya sebuah kerjasama yang baik
antara penyuluh dan petani sebagai objek dari kinerja penyuluh terselubut.
Penyuluh pertanian juga akan efektif apabila mengacu pada kebutuhan masyarakat,
kebutuhan tersebut dapat dipenuhi jika penyuluh melakukan tugas dan fungsinya
dengan cepat, tepat yakni dengan memberikan metode penyuluhan yang sesuai
dengan apa yang dibutuhkan di lapangan dan kondisi petani serta fasilitas
penyuluhan seperti teknologi atau mesin pertanian, bahan-bahan yang dibutuhkan
atau diperlukan cukup memadai, dari kelipatan, kelipatan tersebut akan
memberikan sebuah manfaat bagi petani yaitu antara lain peningkatan pendapatan
terhadap hasil usaha tani marika. Dengan demikian akan diutamakan minat dan
kebutuhan yang mana yang diprioritaskan dalam kegiatan penyuluhan. Layanan
sistem penyuluhan didasarkan pada pemikiran bahwa individu petani mempunyai
keterbatasan dalam mengakses teknologi dan menerapkannya untuk meningkatkan
pengelolaan pertanian dan kehidupan ekonomi mereka (Rangga et al., 2020).

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan Masalah dari penelitian ini adalah:
Bagaimana efektivitas pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian
usahatani bawang prei di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang didasarkan pada identifikasi masalah adalah:
Untuk = mengetahui  efektivitas  pelaksanaan  kegiatan  penyuluhan
pertanian usahatani bawang prei di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah:

1. Bagi petani, diharapkan bagi para petani untuk dapat digunakan sebagai salah
satu masukan dalam meningkatkan usaha taninya melalui cara mengubah
pengetahuan, kel keterampilan dan sikap dalam mengelola usahataninya
2. Bagi pemerintah, diharapkan dengan adanya penelitian ini pemerintah akan

lebih memperhatikan petani dalam upaya mengefektifkan penyuluhan
pertanian terhadap usahatani petani bawang prei.




3.

Bagi peneliti, diharapkan bagi peneliti dijadikan sebagai bahan referensi
atau masukan serta sumbangan pemikiran dalam penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan penelitian ini.
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